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1.1 Latar Belakang Pendlitian

Perkembangan ekonomi Indonesia yang diiringi olehiqmkatan aktivitas
dunia usaha telah mengakibatkan meningkatnya kkaaotwana yang besar.
Perbankan sebagai lembaga perantamter(nediary) mempunyai tugas pokok
yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyataga kembali pada
sektor-sektor produktif. Kebutuhan dana yang b&sadapat dipenuhi dengan
memanfaatkan peran perbankan dalam menghimpun diananasyarakat, baik
melalui tabungan, deposito, giro, serta instrunhe@nnya.

Perbankan menmpunyai beberapa fungsi, salah satselyagai lembaga
keuangan yang menjadi perpanjangan tangan Bankonesia (BI) dalam
menetapkan setiap kebijakan moneter. Kebijakan teordkeluarkan oleh Bl
sebagai bank sentral untuk mengatur setiap pemedareg di Indonesia agar tetap
dalam keadaan yang terkontrol, sehingga menciptaklam ekonomi yang
kondusif untuk melakukan kegiatan usaha.

Sumber pendapatan bank berasal dari selisih bunggit kdan simpanan
sehingga resiko kredit menjadi perhatian utama bddésiko kredit adalah
eksposur yang timbul sebagai kegagalan pihak lafeaonter party) dalam
memenuhi  kewajibannya, baik pinjaman pokok maupumganya tidak dapat
dibayar atau dilunasi.

Dalam usaha memperoleh keuntungan, para pengelalak selalu

dihadapkan pada dua pilihan yaitu memenuhi kebutubdabitur melalui



penyaluran kredit dengan konsekuensi resiko yakggtinggi atau menyimpan
dananya melalui investasi dengan resiko kecil tetagnimbulkan konsekuensi
melemahnya sektor riil. Penyaluran kredit tergolaagdiva produktif dengan
penerimaan tinggi, tetapi penyaluran kredit juganga&dung resiko yang cukup
tinggi terhadap perolehan laba.

Perusahaan yang bergerak di sektor perbankan is€dert Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbkdigingkat PT. BNI (Persero) Tbk) memiliki peran
sebagai lembaga perantaiaté¢rmeiary). Bank BNI terklasifikasi dalam Bank
Persero $tate Owned Bank) menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun
1992 Tanggal 16 April 1992. Sebagai salah satu dgab perantara
(intermediary), Bank BNI menyalurkan dana kepada masyarakat @iteak lain
dalam berbagai bentuk salah satunya melalaui krédélalui kredit yang
dicairkan atau diberikan bank akan memperoleh geatda dalam bentuk bunga
yang menjadi salah komposisi perolehan laba.

Perolehan laba yang diharapkan oleh bank BNI tgigderti yang diharapkan.
Seperti yang tampak dalam laporan keuangan petiaden 2003-2007 BNI
mengalami perolehan laba yang fluktuatif pada ta®@®3 sampai dengan 2007.
Antara tahun 2003 dan 2004 terjadi peningkatan Iplean laba sebesar Rp.
2.306.977.000. Namun pada tahun 2005 terjadi peauariaba yang cukup besar
yaitu sebesar Rp. 1.721. 351.000. Kemudian padant&2006 terjadi lagi
peningkatan perolehan laba sebesar Rp. 511.091N#®@un pada tahun 2007
bank BNI mengalami penurunan perolehan laba selfgsat.027.902.000. Bank

BNI sebagai salah satu bank BUMN mengalami perolddiaa yang fluktuatif.



Perolehan laba yang fluktuatif akan berpengaruta gadfibilitas bank. S.
Munawir (2004 : 33) mengemukakan bahwa “Profibslitanenunjukan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba sete@made tertentu”.
Sedangkan menurut Malayu Hasibuan (2002 : 100) atekgn bahwa
“Profitabilitas bank adalah suatu kemampuan suatik luntuk memperoleh laba
yang dinyatakan dalam persentase”. Dapat disimpulkahwa profitabilitas
merupakan hasil akhir dari berbagai kebijakan depukusan manajemen yang
menunjukan efektivitas pengelolaan perusahaan.

Penilaian profibilitas bank didasarkan pada ukulketiga faktor yaitu posisi
laba/rugi menurut pembukuan, profitabilitas bamka+rata dan perkembangannya
selama tiga tahun terakhir, dan laba/rugi yangr#ipgkan oleh bank.

Profitabilitas bank dapat diukur dengReturn On Assets (ROA). Kegiatan
operasional utama bank adalah memberikan kredédiKmerupakan pos harta
(asset) terbesar dan bunga kredit sekaligus sebagai supdrgghasilan terbesar
bagi bank. Dalam usaha meningkatkan protabilitasnyaka pihak bank akan
berusaha mencapainya melalui peningkatan penyakuedfit, tetapi peningkatan
penyaluran dana melalui kredit ternyata tidak salaya diiringi peningkatan
perolehan laba bahkan jumlah dana yang tidak ken#tat dana yang telah
dikucurkan oleh bank semakin meningkat.

Pengembalian dana pinjaman (kredit) oleh para aeldkan mengalami
permasalahan apabila bank kurang selektif dalam ilhegalon debitur maka
akan timbulNon Performing Loan (NPL), yaitu debitur tidak mampu membayar

hutangnya pada pihak kreditur sesuai jangka wadatg yelah ditentukan.



Pada proses penyaluran dana, prinsip kehati-haaak semakin diperkuat
dengan munculnya Peraturan Bank Indonesia, yaituUN®B6/9/PBI1/2004 pasal 2
ayat 2 (g) tentang Tindak Lanjut Pemeriksaan B&dn@awasan dan Penetapan
Status Bank) yang menyatakan bahwa bank yang idimkmiliki potensi
kesulitan yang dapat membahayakan kelangsungaramgatadalah bank yang
salah satu kriterianya memuat kategori NPL di &%s secara netto dari total
kredit. Oleh karena itu bank dituntut untuk semdhati-hati dalam menyalurkan
dananya. Hal ini tentu saja dapat dicapai bila aekbn menerapkan pola kerja
yang efisien. inovatif, kreatif, dan produktif dalamenjalankan kegiatan
usahanya.

Permasalahan kolektibilitas disebut denddon Performing Loan (NPL)
yang terdiri dari pembayaran kurang lancar, diragukian macet. Tujuan utama
dari setiap kegiatan usaha adalah untuk mencapatlegan yang pada akhirnya
diharapkan dapat menjaga eksistensi perusahaampsiayang akan datang.

Keuntungan atau profit dijadikan landasan utama atguan bagi setiap
aktivitas bisnis. Hal tersebut juga terjadi padaniduperbankan. Dampak
timbulnya NPL dapat mengakibatkan penerimaan peatdapbank menjadi
berkurang. Pengurangan tersebut timbul karena adsmybahan biaya yang
muncul akibat pembayaran bermasalah, komponen lmayaenjadi penambah
unsur biaya yang menjadi pengurang pada pendapatanditerima oleh bank.
Hasilnya profit yang diterima akan berkurang, sgba akan mempengaruhi

kinerja keuangan perbankan.



Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan, meralitarik untuk
mengambil bahasan tentaridon Performing Loan (NPL) dikaitkan dengan
profitabilitas tahun 2005 sampai dengan tahun 2@@& penulis mencoba
menuangkannya dalam penelitian dengan judul “Peihgsdon Perfoming Loan
(NPL) terhadap profitabilitas (ROA)”. (Studi Padd.PBank Negara Indonesia
(Persero) Tbk).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Masalapaken kesenjangan
antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Sugig@08 : 55) menjelaskan
bahwa “rumusan masalah merupakan suatu pertanyaag gkan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data”.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengajukarusam masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana gambaran perkembangan NPL PT. Bank Nelpai@nesia

(Persero) Tbk.

2. Bagaimana gambaran perkembangan Profitabilitas B#&nk Negara

Indonesia (Persero) Tbk.

3. Bagaimana dan berapa besar pengaruh NPL terhaddipabilitas di PT.

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Pendlitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperaieformasi mengenai
pengaruh NPL terhadap profitabilitas pada PT. Bldegara Indonesia (Persero)
Tbk dan menganalisis pengaruh yang ditimbulkanasentuk mempelajari atau
memahami kedua variable tersebut.

1.3.2 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui gambaran NPL PT. Bank Negara lesiar(Persero) Tbk.
2. Untuk mengetahui gambaran Profitabilitas PT. Bank&gdta Indonesia
(Persero) Tbk.
3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh NPL terhadafitaibtas di n PT.

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

1.4 Kegunaan Penelitian

141 Kegunaan lImiah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbapgaitif terhadap ilmu
akuntansi khususnya bahasan akuntansi perbankan berkaitan dengailon
Performing Loan (NPL) yang menunjukkan kolektibilitas kredit dan mengena
profitabilitas yang menunjukkan kinerja keuangambpakan. Selain itu juga,
sebagai tambahan referensi dan wawasan kepadaitipdsiel yang tertarik

mengkaji lebih dalam mengenai perbankan.



1.4.2 Kegunaan Praktis

1) Bagi penulis, penelitian ini sangat berguna aggratlanemahami secara
praktis bagaimana kinerja keuangan suatu perbadépat dipengaruhi oleh
pergerakan nilai NPL, kemudian bisa menjadi pemgafa dalam melatih
pola pikir untuk menyelesaikan suatu permasalanaah.

2) Bagi pihak perusahaan, semoga penelitian ini makd@remasukan untuk mengelola

NPL dengan lebih baik dikaitkan dengan pengarulegsadap profitabilitas

perusahaan.



